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Abstrak

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan sebuah bantuan dari pemerintah untuk menanggulangi
kemiskinan. Wae Jare merupakan sebuah desa yang juga mendapatkan bantuan PKH tersebut. Dalam
melakukan pendataan untuk penerimaan bantuan PKH tersebut masih mengalami kesulitan dalam
mengklasifikasi antara penerima dan bukan penerima bantuan PKH. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
permasalahan kesulitan dalam mengklasifikasi penerima dan bukan penerima bantuan PKH. Metode yang
digunakan adalah Naive Bayes dengan menggunakan fungsi Klasifikasi. Jumlah data yang digunakan adalah
sebanyak 210 data dengan 9 kriteria. Penerapan data mining menggunakan metode Naive Bayes dalam
penelitian ini memperoleh tingkat akurasi sebanyak 82,14%. Untuk menghitung akurasi dalam penelitian ini
menggunakan teknik Confusion Matrix. Tingkat akurasi yang diperoleh termasuk dalam kategori Sedang.
Perhitungan akurasi pada Confusion Matrix dilakukan secara manual serta menggunakan software
RappidMiner untuk membandingkan hasil yang didapatkan.
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Abstract

PKH is an assistance program from government to overcome poverty in Indonesia. Wae Jare is one of the
villages which had got the assistance from PKH program. In categorizing the data receiver of PKH program,
there are some difficulties in classifying between the receiver and non-receiver of PHK’s assistance. This
study is aimed to solve the problem of difficulties in classifying the receiver and non-receiver of PHK's
assistance program. The method that used in this study is Naive Bayes by using the function of classification.
The amount of data in this study is about 210 data with 9 different criteria. The application of data mining
by using Naive Bayes method in this study got 82,14% level of accuracy. To calculate the accuracy in this
research, the researcher used Confusion Matrix Technique. The accuracy level of this study is included in
Medium Level. The calculation of the accuracy is done manually by using the software of RappidMiner in
order to compare the result that obtained in this study.
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1. PENDAHULUAN

Bantuan dari pemerintah sangatlah diharapkan oleh banyak masyarakat terutama masyarakat
yang kurang mampu atau berekonomi lemah (Sari & Prabowo, 2017). Di Desa Wae Jare
Kecamatan Mbeliling Kabupaten Manggarai Barat yang juga merupakan salah satu desa yang
masyarakatnya kurang mampu. Untuk mengatasi permasalahan tersebut pemerintah berusaha
membantu masyarakat yang kurang mampu dengan berbagai macam jenis bantuan salah
satunya adalah Program Keluarga Harapan (PKH). PKH merupakan suatu program
penanggulangan kemiskinan (Magfiroh, 2016). Dengan adanya bantuan PKH tersebut
sangatlah membantu masyarakat yang kurang mampu dan juga tentu berkurangnya angka
kemiskinan di desa tersebut.
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Pada penelitian ini menggunakan data mining dengan teknik klasifikasi. Beberapa peneliti
terdahulu dijadikan sebagai bahan referensi penelitian diantaranya, penelitian yang dilakukan
oleh Magfiroh (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Rekomendasi Penentuan Penerima
Bantuan Iuran (PBI) Menggunakan Algoritma Naive Bayes” dalam penelitiannya
menggunakan algoritma Naive Bayes dan memperoleh hasil akurasi sebesar 81,67% sedangkan
Sari dan Prabowo (2017) “Penentuan Kelayakan Penerima Bantuan Renovasi Rumah Warga
Miskin Menggunakan Naive Bayes” memperoleh tingkat akurasi sebesar 90%.

Sejak tahun 2009 desa Wae Jare telah mendapat bantuan PKH dari pemerintah. Setelah
mendapatkan bantuan PKH Masyarakat sangat terbantu dan ada perubahan peningkatan dalam
perekonomiannya. Namun pada saat melakukan pendataan untuk penerimaan bantuan PKH
tersebut masih mengalami kesulitan dalam mengklasifikasi antara penerima dan bukan
penerima bantuan PKH (Karyadiputra dkk, 2016). Untuk mengatasi permasalahan kesulitan
dalam mengklasifikasi penerima dan bukan penerima bantuan maka dalam penelitian ini
menerapkan sebuah metode pengklasifikasian untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metode
yang digunakan adalah Naive Bayes dengan menggunakan fungsi Klasifikasi (Annur 2018).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif menggunakan metode Naive Bayes untuk mengklasifikasi penerima dan
bukan penerima bantuan PKH di desa Wae Jare. Klasifikasi merupakan sebuah fungsi untuk
menentukan sebuah data berdasarkan kategorinya (Lestari, Akmaludin, dan Badrul, 2020).
Naive Bayes digunakan untuk menjalankan fungsi klasifikasi pada penerima dan bukan
penerima bantuan PKH di desa Wae Jare tahun 2019 (Herlina, 2016). Rumus metode Naive
Bayes yaitu :

P(HIX) P(X|H)P(H)
- PX
Pengumpulan Data
Pelabelan Kelas Data
Data Training dan
Data Testing
Klasifikasi Penerima
e dan bukan penerima Naive Bayes
: PKH
Confusion : l
Matrix i Analisis Hasil
¢ _____
Accuracy

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Pengumpulan data dengan cara meminta secara langsung kepada aparat desa yang
berwenang yaitu Sekertaris desa (Karyadiputra & Hijriana, 2018). Setelah mendapatkan
data kemudian pemberian label pada data untuk dilakukan pengklasifikasian. Label yang
digunakan yaitu Terima dan Tidak. Data training dan data testing ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling (Fauzi & Tukiyat, 2019). Klasifikasi menggunakan Naive
Bayes dengan melakukan perhitungan probabilitas pada data training (Rifqo & Wijaya,
2017). Setelah melakukan Klasifikasi selanjutnya menganalisis data dengan menggunakan
teknik confusion matrix untuk mendapatkan tingkat keakuratan hasil klasifikasi (Salmu &
Solichin, 2017) dan (Sulistiani, 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang didapatkan sesuai tahapan penelitian yang dilakukan adalah:

3.1 Pengumpulan Data

Jumlah data penerima dan bukan penerima bantuan PKH di desa Wae Jare tahun 2019 yang
diperoleh pada penelitian ini adalah sebanyak 210 data. Kriteria yang digunakan sebanyak 9
diantaranya adalah: Jumlah Tanggungan, Kondisi Rumah, Pekerjaan, Penghasilan, Status
Kepemilikan Rumah, Sumber Penerangan, Sumber Air Minum, Bahan Bakar, Ketersediaan
WC (Karyadiputra, 2016).

3.2 Pelabelan Kelas Data

Pelabelan kelas data dilakukan pada data yang telah dikumpulkan kelas Tidak dan Terima.
Jumlah data pada kelas Tidak adalah sebanyak 111 data sedangkan data pada kelas Terima
tsebanyak 99 data.

3.3 Data Training dan Data Testing
Teknik purposive sampling mendapatkan jumlah data penerima dan bukan penerima bantuan
PKH desa Wae Jare tahun 2019 sebagai data training sebanyak 154 data sedangkan data
penerima dan bukan penerima bantuan PKH baru yang ditambahkan pada tahun 2019
sebagai data testing sebanyak 56 data.

3.4 Perhitungan Naive Bayes

Pengklasfikasian dilakukan dengan menghitung probabilitas prior kateogori Tidak dan
Terima serta probabilitas prior semua kriteria berdasarkan kategori masing-masing pada data
training. Hasil Probabilitas pada data training selanjutnya digunakan untuk perhitungan
probabilitas pada data testing.

3.5 Perhitungan Probabilitas Prior

Jumlah data training sebanyak 154 data dengan jumlah data bukan penerima (CO0) sebanyak
74 KK dan jumlah data penerima (C1) sebanyak 80 KK. Hasil perhitungan probabilitas prior
dilakukan dengan cara seperti dibawah ini.

74
P(CO0) = 154~ 0.480
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Sedangkan untuk hasil perhitungan probabilitas penerima yaitu:

80

Nilai probabilitas kelas Tidak pada data training yang diapatkan dari
perhitungan probabilitas prior adalah 0.480 sedangkan nilai probabilitas pada kelas
Terima adalah 0.519. perbandingan antara nilai probabilitas kelas Tidak dan Terima
adalah 0.480 < 0.519 yang artinya peluang menerima pada data training lebih banyak
darai pada yang Tidak menerima.

3.6 Perhitungan Probabilitas Prior Kriteria

Perhitungan probabilitas prior dilakukan pada data training sebanyak 154 data. Pada setiap
masing-masing kriteria akan dilakukan perhitungan sesuai dengan kategorinya masing-
masing. Hasil probabilitas prior kriteria yang diperoleh akan digunakan untuk meghitung
probabilitas prosterior untuk mendapatkan hasil pengklasifikasian. Penjabaran perhitungan
probabilitas prior kriteria yaitu : (P(XJumlah Tanggungan) * P(XKondisi Rumah) *
P(XPekerjaan) * P(XStatus Kepemilikan Rumah) * P(XSumber Penerangan) * P(XSumber
Air Minum) * P(XBahan Bakar) * P(XKetersediaan WC|Ci)

3.7 Perhitungan Probabilitas Posterior

Perhitungan probabilitas posterior pada data testing dilakukan dengan cara menghitung nilai
probabilitas prior dan probabilitas prior kriteria. Nilai probabailitas prior kriteria pada data
training akan digunakan pada perhitungan probabilitas posterior atau data testing sesuai
dengan kriteria dan kategorinya masing-masing. Penjabaran dari perhitungan probabilitas
posterior adalah seperti dibawah ini.

P(X|Tidak) = P(K1|Tidak) * P(K2|Tidak * P(K3[Tidak) * P(K4|Tidak) * P(K5|Tidak) *
P(K6|Tidak) * P(K7|Tidak) * P(K8|Tidak) * P(K9|Tidak)

P(X|Terima) = P(K1|Tidak) * P(K2|Tidak * P(K3|Tidak) * P(K4|Tidak) * P(K5|Tidak)
* P(K6|Tidak) * P(K7|Tidak) * P(K8|Tidak) * P(K9|Tidak)

Berdasarkan data testing pada tabel 1perhitungan probabilitas posterior dari data
testing adalah :

Tabel 1 Data Testing

K
c 1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9
£ Milik
< Darura Swast Sedan Sendir Listri PDA  Kay Ad
7t a g i Kk M u a

Penerapan Data Mining Untuk Mengklasifikasi Penerima
Bantuan PKH Di Desa Wae Jare Menggunakan Metode Naive Bayes 176



KURAWAL Jurnal Teknologi, Informasi dan Industri Volume 3 Nomor 2 — Oktober 2020
e-issn : 2615-6474

p-issn : 2620-3804

URL : https://jurnal.machung.ac.id/index.php/kurawal

P(X|Tidak) =
0,4865*0,5676*0,0054*0,4054*0,8514*0,2432*0,4595%0,8919%0,7973

= 0,0069.
P(X|Terima) = 0,8500*0,6875*1*0,2625*0,9500*0,2375*0,4500*0,9750*0,8625
=0,0131.

Nilai probabilitas yang digunakan pada perhitungan probabilitas data testing
menggunakan nilai probabilitas yang diperoleh pada data training dengan
menyesuaikan kriteria dari data dan kategorinya. Setelah mendapatkan nilai
probabilitas  posterior, selanjutnya vyaitu perhitungan pemaksimal untuk
mengklasifikasi dengan cara melakukan pekalian pada Nilai probabailitas prior dan
nilai probabilitas prior kriteria

P(X|Ci) * P(Ci)
P(X|Tidak) = 0,0069 * 0,4805 = 0,0033
P(X|Terima) = 0,0131 * 0,5194 = 0,0068

Hasil probabilitas yang didapatkan dari perhitungan P(X|Ci) * P(Ci) selanjutnya
dilakukan perbandingan nilai. Perbandingan nilai probabilitas P(X|Tidak) dan
P(X|Terima) adalah 0,0033 < 0,0068 sehingga data tersebut diklasifikasikan
kedalam class Terima.

Hasil klasifikasi pada 56 data testing yang dilakukan pada penelitian ini adalah
terdapat 46 data yang diklasifikasi dengan benar sedangkan 10 data diklasifikasikan
dengan salah.

3.8 Analisis Data

Hasil klasifikasi data penerima dan bukan penerima bantuan PKH tahun 2019 dengan jumlah
data testing 56 data terdapat 46 data yang diklasifikasi dengan benar sedangkan 10 data
diklasifikasi dengan salah. Untuk menguji tingkat keakuratan data dari hasil kalsifikasi yang
pada penelitian ini menggunakan teknik confusion matrix dan RappidMiner. Perhitungan
akurasi dilakukan dengan menggunakan teknik confusion matrix. RappidMiner digunakan
untuk menbandingkan hasil akurasi yang diperoleh pada confusion matrix. Tingkat akurasi
yang diperoleh adalah sebanyak 82,14%. Dengan hasil perhitungan klasifikasi adalah
terdapat 46 data yang diklasifikasi dengan benar dan 10 data yang diklasifikasi salah.

Untuk mendapatkan nilai akurasi dilakukan dengan cara dimana jumlah data yang
diklasifikasi dengan benar pada data testing dibagi dengan keseluruhan data testing. Rumus
untuk mendapatkan nilai accuracy adalah sebegai berikut:

TP+TN
TP+TN+FP+FN

34+ 12
*
34+12+7+4+3

Accuracy

100

204100 = 82.14%
56
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Tabel 2. Confusion Matrix

Kelas True Tidak True Terima
Tidak 34 7
Terima 3 12

accuracy: 82.14%

true TIDAK true TERIMA
pred. TIDAK 34 [
pred. TERIMA 3 12

Gambar 2 Akurasi pada RappidMiner

Tabel 3. kategorisasi

Kategori Akurasi
Rendah <76%
Sedang >=76% - <93%
Tinggi >=93%

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Devita dkk, 2017), (Tempola dkk, 2017),
digunakan sebagai perbandingan akurasi yang didapatkan dari metode Naive bayes dan
metode lainnya. Hasil akurasi yang diperoleh dari penelitian ini dengan penelitan
sebelumnya dilakukan pembagian kategori menggunakan skala interval. Tingkat akurasi
untuk kategori rendah adalah lebih kecil dari 76%, akurasi untuk kategori sedang adalah
lebih besar sama dengan 76% sampai dengan lebih kecil dari 93% sedangkan untuk akurasi
kategori tinggi adalah lebih besar dari 93%. Hasil akurasi dalam penelitian ini adalah 82,14%
dan termasuk dalam kategori Sedang.

4 KESIMPULAN

Berikut terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini serta beberapa
saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil dari penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: Naive Bayes
merupakan sebuah metode yang baik digunakan mengklasifikasi.
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2. Hasil pengujian akurasi yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan model

Confusion Matrix adalah 82,14% dengan jumlah data training sebanyak 154 sedangkan

data testing sebanyak 56 data.

Rappidminer digunakan untuk membandingkan hasil analisis secara manual.

4. Pada penelitian ini terdapat 46 data yang diklasifikasikan dengan benar sedangkan
terdapat 10 data yang diklasifikasikan salah pada Naive Bayes.

5. Tingkat akurasi yang diperoleh dalam penelitian ini termasuk dalam golongan kategori
Sedang

w

5.2 Saran
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya guna mengembangkan metode Naive Bayes agar
lebih baik dalam mengklasifikasi.

1. Jumlah data yang akan digunakan lebih banyak agar mendapatkan hasil yang baik,
karena semakin banyak data maka hasil akurasi yang diperoleh juga akan semakin baik.

2. Penulis mengharapkan pengklasifikasian seperti pada penelitian ini dapat dilakukan
oleh peneliti selanjutnya dengan menggunakan metode lainnya.

3. Untuk peneliti selanjutnya, penulis mengharapkan agar penelitian seperti ini dapat
menggunakan dua metode atau lebih untuk membandingkan hasil akurasi yang
didapatkan.
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